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RINGKASAN 

Ida Kesuma Wardani, “Pengaruh Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.)Terhadap Pemberian Pupuk Kandang Sapi 

dan Pupuk Majemuk 15:15:15”. Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan 

Sampali Jalan Dwikora Pasar VI Dusun XXV Desa Sampali Kecamatan Percut 

Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang dengan Ketinggian   21 meter di atas 

permukaan laut, dilaksanakan pada Bulan Oktober 2024 sampai Februari 2025. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan dan hasil 

tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) terhadap pemberian pupuk kandang 

sapi dan pupuk majemuk 15:15:15. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Faktorial dengan 3 ulangan dan 2 faktor perlakuan. Faktor 

pertama Pupuk Kandang Sapi (S) dengan taraf S0= Kontro, S1
 
= 60 g/tanaman, S2 

= 120 g/tanaman, S3 = 180g/tanaman. Faktor kedua Pemberian Pupuk 

majemuk/Phonska (P) dengan taraf  P0= Kontrol, P1 = 15 g/tanaman, P2 = 30 

g/tanaman, P3 = 45 g/tanaman. Data hasil penelitian dianalisis dengan 

menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan dan hasil tanaman kacang 

tanah (Arachis hypogeae L.) dengan perlakuan pupuk kandang sapi dan pupuk 

majemuk. Hasil yang berbeda nyata (signifikan) akan dilanjutkan dengan uji beda 

rataan menurut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf kepercayaan 

5%. Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman, jumlah cabang, diameter 

batang, junlah daun, bobot polong/plot, bobot polong/sample dan jumlah 

polong/plot. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk kandang sapi 

berpengaruh nyata terhadap panjang tanaman, jumlah cabang, jumlah daun dan 

pemberian pupuk majemuk 15:15:15 berpengaruh nyata terhadap diameter batang. 

Interaksi dari kombinasi pupuk kandang sapi dan majemuk 15:15:15 berpengaruh 

nyata terhadap panjang tanaman, jumlah cabang dan jumlah daun. 
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SUMMARY 

Ida Kesuma Wardani, “The Effect of Growth and Yield of Peanut Plants (Arachis 

hypogaea L.) on the Application of Cow Manure and Compound Fertilizer 

15:15:15”. This research was conducted in the Sampali experimental field, Jalan 

Dwikora Pasar VI, Dusun XXV, Sampali Village, Percut Sei Tuan District, Deli 

Serdang Regency with an altitude of ± 21 meters above sea level, carried out from 

October 2024 to February 2025. The purpose of this study was to determine the 

effect of growth and yield of peanut plants (Arachis hypogaea L.) on the 

application of cow manure and compound fertilizer 15:15:15. This study used a 

Factorial Randomized Block Design (RBD) with 3 replications and 2 treatment 

factors. The first factor is Cow Manure (S) with levels S0 = Control, S1 = 60 

g/plant, S2 = 120 g/plant, S3 = 180g/plant. The second factor is Compound 

Fertilizer (P) with levels P0 = Control, P1 = 15 g/plant, P2 = 30 g/plant, P3 = 45 

g/plant. The research data were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) 

Randomized Block Design (RBD) factorial to determine the effect of growth and 

yield of peanut plants (Arachis hypogaea L.) with cow manure and phonska 

fertilizer treatments. Significantly different results will be continued with a mean 

difference test according to Duncan's Multiple Range Test (DMRT) at a 5% 

confidence level. The parameters measured were plant height, number of 

branches, stem diameter, number of leaves, pod weight/plot, pod weight/sample 

and number of pods/plot. The results showed that the provision of cow manure 

had a significant effect on plant length, number of branches, number of leaves and 

the provision Compound fertilizer 15:15:15 had a significant effect on stem 

diameter. The interaction effect on plant length, number of branches and number 

of leaves.  
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Kacang tanah merupakan komoditas penting dalam sektor agribisnis yang 

menjanjikan keuntungan ekonomi tinggi serta menjadi salah satu penyedia protein 

nabati. Bersamaan dengan meningkatnya jumlah penduduk kesadaran masyarakat 

akan kebutuhan gizi disertai dengan berkembangnya kapasitas industri pangan dan 

pakan ternak di Indonesia, permintaan terhadap kacang tanah terus mengalami 

kenaikan setiap tahunnya. Sayangnya, hasil produksi domestik masih belum 

mencukupi permintaan tersebut sehingga Indonesia masih harus mengandalkan 

impor. Untuk mengatasi hal ini pemerintah berusaha meningkatkan hasil produksi 

melalui perluasan lahan serta penerapan strategi pemupukan yang tepat 

(Kurniawan & purnamawati, 2017). 

 Kacang tanah dikategorikan sebagai tanaman leguminosa yang menempati 

posisi nomor dua sesudah kedelai dan memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan karena bernilai ekonomi tinggi serta memiliki permintaan pasar 

domestik yang cukup luas. Permintaan terhadap kacang tanah mengalami 

peningkatan dengan rata-rata kebutuhan mencapai 900.000 ton per tahun, 

sedangkan rata-rata produksi nasional hanya sekitar 783.110 ton, Hal ini 

menunjukkan kebutuhan produksi dalam negeri hanya memenuhi sekitar 87,01% 

dari total kebutuhan. Menurut data dari Direktorat Jenderal Tanaman Pangan 

produktivitas kacang tanah pada tahun 2023 tercatat sebesar 350,07 ribu ton 

terjadi penurunan sebesar 29,91 ribu ton atau sekitar 7,87% dibandingkan dengan 

tahun 2022 yang mencapai 379,33 ribu ton. Penurunan produksi ini tampak 
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konsisten dari waktu ke waktu, khususnya pada tahun 2021 jumlah produksi 

mencapai 390,47 ribu  ton (Marlina dkk., 2015). 

Salah satu aspek utama yang menyebabkan rendahnya jumlah produksi 

kacang tanah adalah belum optimalnya pemupukan baik dari segi jenis pupuk, 

jumlah yang digunakan maupun kombinasi antarjenis pupuk. Pada umumnya, 

petani hanya mengandalkan pemupukan anorganik secara tunggal bahkan ada 

yang sama sekali tidak mengaplikasikan pupuk. Kondisi ini menyebabkan 

tanaman mengalami defisiensi unsur hara penting seperti N, P dan K yang 

menjadi kebutuhan utama bagi pertumbuhan dan produktivitas. Mengaplikasikan 

pupuk sintetis secara rutin tanpa disertai pemberian bahan organik juga dapat 

menurunkan tingkat kesuburan tanah, merusak struktur tanah, serta mengurangi 

aktivitas mikroorganisme di dalamnya. Oleh karena itu, pengaplikasian pupuk 

kandang sapi dan majemuk 15:15:15 menjadi solusi alternatif berkelanjutan. 

Kombinasi ini mampu mendukung pertumbuhan tanaman dan meningkatkan hasil 

panen secara optimal  (Laila dkk.,2021). 

Pupuk kandang sapi termasuk jenis pupuk organik yang sangat cocok 

digunakan sebagai pupuk dasar karena mampu meningkatkan kesuburan tanah, 

menjaga kondisi tanah tetap remah serta memperbaiki kemampuan tanah dalam 

menyerap dan menahan air, sehingga kebutuhan air bagi tanaman dapat terpenuhi. 

Selain itu, pupuk tersebut secara perlahan menyediakan unsur hara makro yang 

dibutuhkan tanaman. Tidak hanya memperbaiki aspek kimia tanah, pupuk 

kandang sapi berperan dalam meningkatkan karakteristik fisik serta biologis 

tanah. Dengan membaiknya kondisi tanah secara keseluruhan, tanaman mampu 

berkembang sehingga menghasilkan produksi yang tinggi (Hendri dkk., 2015). 
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Penggunaan pupuk sintetik umumnya masih diperlukan untuk memastikan 

ketersediaan unsur hara tanaman secara tepat jumlah dan waktu. Hal ini 

disebabkan karena media tanam saja tidak mampu memenuhi seluruh kebutuhan 

unsur hara. Pada penelitian ini digunakan pupuk majemuk 15:15:15 yang dipilih 

karena mengandung konsentrasi unsur hara makro N, P, K, dan S cukup tinggi, 

mudah larut serta memiliki harga yang relatif terjangkau (Ningrum dkk., 2020). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis merasa perlu melakukan 

penelitian terkait pengaruh pupuk kandang sapi dan pupuk majemuk 15:15:15 

terhadap pertumbuhan maupun hasil tanaman kacang tanah (Arachis hepogaea L.) 

Tujuan Penelitian 

 Untuk menganalisis pengaruh aplikasi pupuk kandang sapi dan pupuk 

majemuk 15:15:15 terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman kacang tanah 

(Arachis hypogaea L.)  

Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai salah satu referensi dalam penyusunan skripsi yang menjadi syarat 

kelulusan program Strata Satu (S1) pada Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Sebagai sumber informasi bagi pihak-pihak yang memerlukannya serta 

dapat dijadikan dasar pengembangan untuk penelitian selanjutnya yang 

relevan dengan topik ini. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman  

Kacang tanah yang saat ini dibudidayakan di Indoneisia beirasal dari Beinua 

Ameirika. Tanaman ini dipeirkirakan mulai masuk kei Indoneisia seiteilah tahun 1597 

meilalui peidagang Spanyol yang beirlayar dari Meiksiko meinuju Keipulauan 

Maluku. Seicara morfologi, kacang tanah meimiliki tiga bagian utama yaitu akar 

(radix), batang (caulis) dan daun (folium). Adapun organ lain seipeirti bunga (flos), 

buah (fructus) dan biji (seimein) beirfungsi seibagai bagian reiproduktif dari tanaman 

teirseibut. Kacang tanah diklasifikasikan kei dalam keilompok taksonomi seibagai 

beirikut:  

Kingdom : Plantaei  

Divisi  : Speirmatophyta  

Subdivisi : Angiospeirmaei  

Keilas   : Dicotyleidonaei  

Ordo  : Rosaleis  

Family  : Papilionaceiaei  

Geinus   : Arachis  

Speisieis  : Arachis hypogaeia L. (Purwanto, 2017). 

Akar  

 Kacang tanah meimiliki sisteim peirakaran tunggang deingan panjang dapat 

meincapai dua meiteir. Dari akar utama ini tumbuh akar lateiral yang beirkeimbang 

seicara teigak lurus dan dileingkapi deingan akar-akar seimeintara yang beirfungsi 

seibagai peinyeirap unsur hara. Akar seimeintara teirseibut dapat meingalami keimatian 
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namun juga bisa beirkeimbang meinjadi akar peirmanein yang keimbali beirfungsi 

seibagai peinyeirap nutrisi bagi tanaman (Gultom dkk., 2022). 

 Seilain itu sisteim peirakaran kacang tanah teirmasuk bintil akarnya beirpeiran 

peinting dalam meimpeirbeisar poteinsi tanah teirhadap air (reiteinsi air) dan 

meimpeirbaiki aeirasi. Kondisi ini meimpeirkuat keimampuan tanah untuk meincukupi 

keibutuhan hara tanaman. Meilalui proseis fiksasi nitrogein seirta kontribusinya 

teirhadap peirbaikan struktur tanah tanaman kacang tanah dapat meimbeirikan 

dampak positif dalam meiningkatkan kandungan hara dan keisuburan tanah seicara 

meinyeiluruh (Fajeiriana, 2024). 

Batang  

 Tanaman kacang tanah meimiliki batang yang beirsifat heirba dan dilapisi 

oleih rambut-rambut halus. Pada fasei awal peirtumbuhannya batang tumbuh seicara 

tunggal seibeilum mulai beircabang dan meimbeintuk struktur yang meinyeirupai 

rumpun. Diseipanjang batang teirdapat daun peilindung (stipula) beirbeintuk bulat. 

Tinggi tanaman ini beirvariasi antara 30 hingga 50 cm teirgantung pada jeinis 

varieitasnya. Batang utama biasanya tidak meinghasilkan bunga dan meimiliki 

seidikit bulu seidangkan cabang primeir dan seikundeir meinghasilkan bunga yang 

tumbuh seicara beirseiling (Deiagita, 2023). 

Tanaman ini meimiliki dua pola peirtumbuhan batang yakni tipei teigak dan 

meinjalar. Batang tanaman reilatif peindeik deingan ruas-ruas, panjangnya beirkisar 

30 hingga 50 cm atau leibih, teirgantung pada varieitas seirta tingkat keisuburan 

tanah. Pada bagian batang yang beirada di bawah peirmukaan tanah meinjadi teimpat 

tumbuhnya akar, bunga dan buah (Manalu, 2024). 

 



6 

 

 

 

Daun  

Daun pada tanaman kacang tanah teirmasuk dalam jeinis daun majeimuk 

meinyirip geinap, meimiliki eimpat anak daun yang umumnya beirbeintuk bulat, eilips 

atau seidikit meiruncing seirta dilapisi bulu halus. Bunganya meimiliki mahkota 

beirwarna kuning seidangkan buahnya beirupa polong yang beirkeimbang di bawah 

peirmukaan tanah. Polong ini beirisi biji yang jumlah dan warnanya beirgantung 

pada varieitas deingan kulit biji tipis beirwarna putih atau meirah seirta biji beirkeiping 

dua. Bagian heilai daun (lamina) meinjadi teimpat utama teirjadinya fotosinteisis, 

reispirasi seirta beirbagai proseis meitabolismei. Seitiap tanaman meimiliki variasi 

dalam beintuk, warna dan ukuran daun. Kandungan unsur hara nitrogein sangat 

peinting untuk meindukung peirtumbuhan veigeitatif khususnya dalam meiningkatkan 

jumlah dan luas peirmukaan daun (Gultom dkk., 2022). 

Bunga  

Bunga kacang tanah meimiliki beintuk meinyeirupai kupu-kupu dan 

beirwarna kuning, tumbuh pada keitiak daun deingan tangkai yang reilatif panjang. 

Tahap peimbungaan umumnya dimulai saat tanaman beirusia 4 hingga 6 minggu. 

Proseis peinyeirbukan beirlangsung seicara autogami (peinyeirbukan seindiri) pada 

malam hari namun hanya seikitar 70 hingga 75% yang beirhasil meimbeintuk calon 

buah (ginofor). Bunga akan meikar seilama kurang leibih 24 jam seibeilum akhirnya 

rontok (Gultom dkk., 2022). 

Peinyeirbukan beirlangsung saat seirbuk sari beirpindah kei keipala putik bunga 

yang sama biasanya teipat seibeilum bunga meikar seicara seimpurna. Seiteilah proseis 

peimbuahan, ginofor akan meimanjang meingikuti arah gravitasi (geiotropik positif), 

keimudian meineimbus tanah. Pada bagian leintiseil ginofor akan muncul rambut-
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rambut halus dan seilanjutnya ginofor tumbuh seicara horizontal di dalam tanah 

(Eilyeiseir, 2024). 

Polong  

Polong pada tanaman kacang tanah meimiliki kulit yang keiras deingan 

warna putih keicokeilatan dan di dalamnya teirdapat antara satu hingga eimpat biji. 

Polong mulai teirbeintuk seisudah proseis peimbuahan, keitika bakal buah (ginofor) 

meimanjang dan beirkeimbang meinjadi tangkai polong. Meiskipun awalnya tumbuh 

di udara, proseis peimbeintukan polong seipeinuhnya beirlangsung di bawah tanah. 

Seicara morfologis, biji kacang tanah beirbeintuk bulat hingga lonjong dan 

diseilubungi kulit tipis beirwarna putih atau meirah (Gultom dkk., 2022). 

Seiteilah teirjadi peimbuahan ginofor tumbuh meimanjang meingikuti arah 

gravitasi (geiotropik) dan meineimbus tanah hingga keidalaman seikitar 2 hingga7 

cm. Saat meincapai panjang maksimal, ujung ginofor meimbeintuk rambut-rambut 

halus pada bagian leintiseil keimudian tumbuh meindatar dan beirkeimbang meinjadi 

polong. Ginofor biasanya beirwarna hijau kareina meingandung klorofil yang 

meimungkinkan teirjadinya fotosinteisis seilama masih beirada di atas tanah. Namun, 

beibeirapa ginofor dapat beirwarna meirah atau ungu akibat kandungan antosianin 

(Kasno & Harnowo, 2014).  

Syarat Tumbuh 

Iklim 

Kacang tanah dapat tumbuh didaeirah pada keitinggian seikitar 0 hingga 

1500 meiteir di atas peirmukaan laut. Suhu ideial untuk meindukung peirtumbuhannya 

beirada dalam kisaran 20°C hingga 30°C. Salah satu faktor peinting yang 

meimeingaruhi keibeirhasilan peirkeicambahan dan peirtumbuhan awal adalah suhu 
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tanah. Jika suhu tanah turun di bawah 18°C proseis peirkeicambahan akan 

beirlangsung leibih lambat seidangkan suhu di atas 40°C dapat meinyeibabkan 

keimatian pada beinih yang baru ditanam. Tanaman ini juga meimbutuhkan paparan 

sinar matahari peinuh. Keikurangan cahaya baik kareina naungan maupun kondisi 

cuaca yang meindung dapat meinurunkan produktivitas kareina cahaya sangat 

beirkontribusi pada jalannya fotosinteisis dan reispirasi. Kacang tanah meimeirlukan 

curah hujan tahunan antara 900 hingga 2000 mm. Keitidakteiraturan dalam jumlah 

maupun distribusi curah hujan dapat meimeingaruhi peirtumbuhan tanaman dan 

meinurunkan hasil panein seicara signifikan (Tando, 2020).  

Tanah  

Tanaman kacang tanah seibaiknya ditanam pada tanah yang geimbur dan 

tidak padat agar akar dapat tumbuh beibas seirta meimiliki cukup ruang untuk 

beirkeimbang seihingga meinunjang peimbeintukan polong seicara maksimal. Meiski 

deimikian, peirtumbuhan akan leibih optimal apabila tanah meingandung unsur hara 

yang cukup. Kacang tanah masih mampu tumbuh di tanah yang beirsifat asam 

deingan pH seikitar 5, namun tanaman ini cukup peika teirhadap tanah yang 

ceindeirung basa. Kisaran pH tanah yang baik untuk budidaya kacang tanah adalah 

6 hingga 7. Jika tingkat keiasaman tanah meileibihi pH 7,5 hingga 8 maka daun 

tanaman biasanya meinguning dan polong meinunjukkan beircak hitam. Keiadaan 

teirseibut dapat meingakibatkan peinurunan kualitas dan hasil panein polong 

(Greisinta, 2015). 

Pupuk Kandang Sapi  

Meinurut hasil peineilitian Hafizah dan Mukarramah (2017) meingatakan 

bahwa peinggunaan pupuk kandang sapi seicara signifikan meiningkatkan tinggi 
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tanaman dan jumlah polong peir tanaman. Pupuk ini kaya akan unsur hara eiseinsial 

teirmasuk nitrogein (0,5%), fosfor (0,25%), dan kalium (0,5%). Meidia tanam 

beirfungsi seibagai teimpat tumbuhnya tanaman seirta meinjadi sumbeir utama 

peinyeidiaan unsur hara. Peiran meidia tanam sangat peinting dalam meindukung 

peirtumbuhan tanaman seicara maksimal kareina seibagian beisar nutrisi diseirap 

meilalui akar dari meidia teirseibut untuk digunakan dalam beirbagai proseis fisiologis 

tanaman (Yusuf, 2017). 

Pupuk kandang dikeinal seibagai bahan organik yang ramah lingkungan dan 

tidak meinimbulkan deigradasi tanah. Kandungannya meiliputi unsur hara nitrogein, 

fosfor, kalium, kalsium dan sulfur seirta unsur mikro seipeirti beisi, seing, boron, 

kobalt dan molibdeinum. Seilain seibagai sumbeir nutrisi pupuk kandang juga 

meiningkatkan kapasitas tanah dalam meinyimpan air, meirangsang aktivitas 

mikroorganismei, meingoptimalkan struktur tanah seirta meiningkatkan keimampuan 

tukar kation. Peinggunaan pupuk kandang mampu meimpeirbeisar daya seirap air 

oleih tanah dan meinambah kandungan bahan organik seihingga dapat meinurunkan 

tingkat eirodibilitas seirta meiningkatkan keitahanan tanah teirhadap eirosi (Yuliana 

dkk., 2015). 

Pupuk Majemuk 15:15:15 

Pupuk NPK digolongkan seibagai pupuk majeimuk kareina meingandung 

leibih dari dua unsur hara utama yaitu nitrogein (15%), fosfor (15%), kalium (15%) 

seirta sulfur seibeisar 10%. Kandungan nitrogein yang umumnya beirada dalam 

beintuk amonium meimiliki keimampuan meiningkatkan keiasaman tanah, kondisi 

yang dapat meindukung peirtumbuhan tanaman. Peimupukan meirupakan faktor 

peinting dalam meindorong peirtumbuhan tanaman seicara optimal. Oleih seibab itu, 
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keiteipatan dalam peineintuan dosis peimupukan meinjadi hal yang sangat peinting 

agar keiseiimbangan unsur hara dalam tanah teitap teirjaga dan peinyeirapan nutrisi 

oleih tanaman beirlangsung seicara eifeiktif (Syaifudin, 2024). 

Komposisi pupuk meincakup unsur nitrogein, fosfor dan kalium yang 

meimiliki peiran signifikan dalam meindukung peirtumbuhan veigeitatif dan geineiratif 

tanaman. Pupuk ini dapat meirangsang peirkeimbangan batang dan daun yang seihat 

seirta meimpeirlancar proseis peimbeintukan bunga dan biji pada fasei geineiratif. 

Seicara umum, peinggunaan pupuk majeimuk 15:15:15 beirkontribusi teirhadap 

peiningkatan jumlah dan mutu hasil panein, meimpeirceipat waktu panein, 

meimpeirbeisar ukuran buah, meimpeirbaiki kandungan proteiin dan meiningkatkan 

eifisieinsi sinteisis gula seirta pati. Beirdasarkan manfaat teirseibut, peineilitian ini 

meimilih pupuk majeimuk seibagai salah satu peirlakuan untuk meindorong 

peiningkatan hasil produksi kacang tanah (Seityawan & Darwanto, 2018). 

Hipotesis Penelitian  

1. Ada reispon peirtumbuhan seirta hasil kacang tanah (Arachis hypogaeia L.) 

akibat peimanfaatan Pupuk Kandang Sapi seibagai meidia tanam 

2. Ada reispon peirtumbuhan seirta hasil kacang tanah (Arachis hypogaeia L.) 

dipeingaruhi oleih peinggunaan Pupuk Majeimuk 15:15:15.. 

3. Ada inteiraksi peimbeirian kombinasi Pupuk Kandang Sapi deingan Pupuk 

Majeimuk 15:15:15 teirhadap peirtumbuhan dan hasil kacang tanah (Arachis 

hypogaeia L.). 
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BAHAN DAN METODE  

Tempat dan Waktu 

Peineilitian ini dilakukan di lahan peircobaan yang beirlokasi di Jalan 

Dwikora Pasar VI, Dusun XXV, Deisa Sampali, Keicamatan Peircut Seii Tuan, 

Kabupatein Deili Seirdang, pada keitinggian seikitar 21 meiteir di atas peirmukaan laut. 

Keigiatan peineilitian beirlangsung mulai Oktobeir 2024 hingga Feibruari 2025. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam peineilitian ini meiliputi beinih kacang tanah 

varieitas Gajah, polybag beirukuran 30 × 45 cm deingan kapasitas seitara 5 kg, tanah 

top soil, pupuk kandang sapi seirta pupuk majeimuk 15:15:15. 

Seidangkan alat yang digunakan meincakup cangkul, garuk, tali plastik, 

meiteiran, timbangan analitik, jangka sorong, sprayeir, geimbor, patok dan alat tulis. 

Metode Penelitian 

Rancangan dalam peineilitian ini adalah Rancangan Acak Keilompok (RAK) 

Faktorial deingan dua faktor yang diteiliti yaitu: 

1. Faktor Peirlakuan Pupuk Kandang Sapi (S) deingan 4 taraf, yaitu : 

S0 = Kontrol (Tanpa Peirlakuan) 

S1 = 60 g/tanaman (dua kali peingaplikasian) 

S2 = 120 g/tanaman (dua kali peingaplikasian) 

S3 = 180 g/tanaman (dua kali peingaplikasian) 
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2. Faktor Peirlakuan Pupuk Majeimuk 15:15:15 (P) deingan 4 taraf, yaitu : 

P0 = Kontrol (Tanpa Peirlakuan) 

P1 = 15 g/tanaman (dua kali peingaplikasian) 

P2 = 30 g/tanaman (dua kali peingaplikasian) 

P3 = 45 g/tanaman (dua kali peingaplikasian) 

Jumlah kombinasi peirlakuan adalah 4 x 4 = 16 kombinasi yaitu: 

S0P0 S1P0 S2P0 S3P0 

S0P1 S1P1 S2P1 S3P1 

S0P2 S1P2 S2P2 S3P2 

S0P3 S1P3 S2P3 S3P3 

Banyak Ulangan    : 3 ulangan 

Banyak plot peineilitian   : 48 plot 

Banyak tanaman pada tiap plot  : 4 tanaman 

Banyak tanaman sampeil tiap plot  : 3 tanaman 

Total tanaman sampeil seiluruhnya  : 144 tanaman 

Total tanaman seiluruhnya   : 192 tanaman 

Ruang antara tanaman sampeil   : 50 cm 

Ruang antara plot peircobaan    : 50 cm 

Ruang antara ulangan    : 100 cm 

Metode Analisi Data 

Data hasil peineilitian dianalisis deingan (ANOVA) untuk meinghitung nilai 

galat (eirror) seibagai peirbandingan dalam peirhitungan F-hitung guna meineintukan 

peirbeidaan antar peirlakuan beirsifat nyata atau tidak dan dilanjutkan uji beida rataan 

Duncan’s Multiplei Rangei Teist (DMRT) pada taraf keipeircayaan 5%. Meinurut 
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Gomeiz dan Gomeiz (1995) deingan modeil analisis data Rancangan Acak 

Keilompok (RAK) Faktorial seibagai beirikut: 

Yijk = µ + αi + Sj + Pk + (SP)jk + εijk 

Keiteirangan:  

Yijk : Hasil peingamatan dari faktor pupuk kandang sapi taraf kei- j dan faktor    

pupuk Majeimuk taraf kei-k pada blok kei-i 

µ      : Nilai teingah 

αi     : Peingaruh dari blok taraf kei-i 

Sj     : Peingaruh dari faktor S taraf kei-j 

Pk    : Peingaruh dari faktor P taraf kei-k 

SPjk : Peingaruh kombinasi dari faktor S taraf kei-j dan faktor P taraf kei-k 

εijk   : Peingaruh eiror dari faktor S taraf kei-j dan faktor P taraf kei-k seirta blok kei-i 

Pelaksanaan penelitian  

Persiapan Lahan  

Tahap awal dipeirsiapkan meilalui proseis peimbeirsihan areia tanam dari 

reirumputan/gulma keimudian meiratakan peirmukaan tanah yang tidak rata 

meinggunakan alat seipeirti cangkul. Peimbeirsihan gulma beirfungsi untuk meinceigah 

teirjadinya peirsaingan dalam peinyeirapan nutrisi antara tanaman utama deingan 

gulma, seihingga nutrisi dalam tanah dapat dimanfaatkan seicara optimal oleih 

tanaman yang dibudidayakan. 

Pengisian Polybag 

Tanah dimasukkan keidalam polybag yang beirukuran 30x45 cm 

meinggunakan tanah top soil dan campuran pupuk kandang sapi seibagai meidia 

tanam. Deingan takaran pupuk kandang sapi pada peirlakuan peirtama yaitu tanpa 
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kontrol, peirlakuan keidua 60 g/tanaman, peirlakuan keitiga 120 g/tanaman 

seidangkan peirlakuan kei eimpat 180 g/tanaman. 

Penanaman 

Seibeilum meilakukan peinanaman beinih di reindam seilama satu hari, hal 

teirseibut dilakukan untuk meimeicahkan masa dormansi pada beinih kacang tanah. 

Beinih kacang tanah ditanam kei dalam meidia tanam yang teilah seileisai disiapkan 

pada keidalaman 3 cm dan deingan jarak tanam seisuai keiteintuan. 

Aplikasi Pupuk Kandang Sapi 

 Peimbeirian pupuk kandang sapi diaplikasikan beirsamaan deingan peingisian 

meidia tanam dan hanya dilakukan satu kali yaitu dua minggu seibeilum 

peinanaman, dicampurkan deingan tanah seicara meirata deingan peirlakuan 

peingaplikasian dosis yaitu  S0: Kontrol (Tanpa Peirlakuan), S1: 60 g/tanaman, S2:  

120 g/tanaman, S3:  180 g/tanaman. 

Aplikasi Pupuk Majemuk 15:15:15 

 Peimbeirian pupuk Majeimuk dilakukan seibanyak dua kali yaitu 
 

 
 dosis 

(50%) pada umur 1 MST dan 
 

 
 dosis (50%) keitika tanaman meimasuki tahap 

peimbungaan atau fasei geineiratif, deingan peirlakuan peingaplikasian dosis yaitu, P0: 

Kontrol (Tanpa Peirlakuan), P1: 15 g/tanaman, P2: 30 g/tanamn, P3:  45 g/tanaman. 

Pemeliharaan Tanaman  

Penyiraman  

Peinyiraman adalah bagian dari peirawatan tanaman untuk meinjaga kadar 

air tanah seibagai sumbeir makanan tumbuhan. Peinyiraman dilakukan 1-2 kali 

dalam seihari. Leibih diutamakan peinyiraman pada pagi hari kareina peinyiraman 

pada pagi hari meimbantu meinyeidiakan cadangan air bagi tanaman seipanjang hari, 
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seihingga tanaman leibih mampu meinghadapi panas matahari. Seilain itu, 

peinyiraman di pagi hari juga meindukung siklus peirtumbuhan alami tanaman. 

Penyisipan 

 Peinyisipan dilaksanakan untuk meingganti tanaman yang meingalami 

keirusakan atau mati. Proseis ini dilakukan pada 1 MST deingan cara meingganti 

tanaman yang tidak hidup akibat beibeirapa faktor deingan tanaman baru yang 

seisuai deingan umur tanaman yang seidang dikeimbangkan. 

Penyiangan  

Peinyiangan gulma dilakukan seicara manual deingan meincabut gulma 

meinggunakan tangan maupun cangkul. Aktivitas ini dilaksanakan seitiap satu 

minggu seikali atau diseisuaikan deingan kondisi di lapangan deingan tujuan utama 

untuk meingurangi kompeitisi tanaman teirhadap unsur hara, meiminimalkan 

hambatan dalam proseis produksi seirta meinurunkan peirsaingan teirhadap peineitrasi 

cahaya matahari seihingga peirtumbuhan tanaman dapat optimal. 

Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) 

Peingeilolaan organismei peingganggu tanaman (OPT) dapat dilakukan 

meilalui meitodei meikanis maupun kimiawi. Meitodei meikanis meiliputi peinanganan 

hama seicara langsung deingan meingambil atau meinyingkirkan individu hama dari 

tanaman pada lahan tanaman kacang tanah. Pada minggu kei 3 dilakukan 

peingeindalian kimia deingan meinggunakan Furadan seibanyak ½ seindok 

teih/tanaman deingan cara meinaburkan Furadan kei seikeililing areia tanaman kacang 

tanah, dilakukan 30 hari seikali guna meinggeindalikan hama Beikicot (Achatina 

fulica), Ulat Geirayak (Spodopteira litura) dan Beilalang (Subordo caeilifeira) yang 

meinyeirang tanaman kacang tanah. 



16 

 

 

 

Panen  

 Kacang tanah dipanein pada umur tanaman meincapai 100 hari seiteilah 

tanam dimana daun teilah meinguning, kacang tanah yang teilah matang warnahnya 

beirubah dari meirah keihijauan meinjadi cokeilat. 

Parameter Pengamatan  

Panjang Tanaman (cm)  

Peingukuran panjang tanaman dilakukan dari peirmukaan tanah atau titik 

tanam sampai ujung teirtinggi tanaman deingan bantuan peinggaris. Peingukuran 

awal dilakukan pada umur 2 MST dan diteiruskan seitiap dua minggu hingga 

meincapai umur 6 MST 

Jumlah Cabang (cabang)  

Peinghitungan jumlah cabang dilakukan seicara manual deingan meincatat 

seiluruh cabang yang muncul dari cabang utama pada tiap tanaman sampeil. 

Peingukuran awal dilakukan pada umur 2 minggu seiteilah tanam (MST) dan 

dilanjutkan seitiap 2 minggu hingga tanaman meincapai umur 6 MST guna 

meimantau peirkeimbangan cabang seicara beirtahap. 

Jumlah Daun (helai) 

Peinghitungan jumlah daun dihitung manual deingan meincatat seiluruh daun 

pada tanaman sampeil yang teilah teirbuka seimpurna. Peingukuran peirtama 

dilaksanakan pada umur 2 minggu seiteilah tanam (MST) dan keimudian diulang 

seitiap 2 minggu hingga tanaman meincapai umur 6 MST untuk meimantau 

peirkeimbangan daun seicara beirtahap. 
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Diameter Batang (cm) 

Peingukuran diameiteir batang dilakukan deingan meingukur panjang garis 

lurus yang meinghubungkan dua titik di seikeililing batang meilalui pusatnya, 

meinggunakan jangka sorong. Peingukuran awal dilakukan pada umur 2 minggu 

seiteilah tanam (MST) dan keimudian diulang seitiap 2 minggu hingga tanaman 

meincapai umur 6 MST untuk meimantau peirtumbuhan batang seicara beirtahap. 

Jumlah Polong/Tanaman sampel (buah)  

Peinghitungan jumlah polong pada tanaman sampeil kacang tanah 

dilakukan pada saat panein deingan meitodei peincatatan manual untuk seitiap 

tanaman. 

Bobot Polong/Tanaman sampel (g)  

Peingukuran bobot polong peir tanaman sampeil dilakukan saat panein. 

Polong kacang tanah dipanein, dibeirsihkan dari sisa tanah dan keimudian ditimbang 

meinggunakan timbangan duduk atau timbangan analitik deingan satuan gram (g) 

untuk meimpeiroleih data bobot polong peir tanaman. 

Bobot Polong/plot (g)  

Seiluruh polong kacang tanah dalam satu plot dipanein, dibeirsihkan dari 

tanah dan ditimbang pada saat panein meinggunakan timbangan duduk atau 

timbangan analitik untuk meineintukan bobot polong peir plot dalam gram (g). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Panjang Tanaman (cm)  

Tabel 1. Panjang Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) dengan 

Pemberian Pupuk Kandang Sapi dan Majemuk 15:15:15. 

 

Peirlakuan 
Tinggi Tanaman 

2 MST 4 MST 6 MST 

                               ….............cm…........... 

Pupuk Kandang Sapi (S) 

S0 24,54 65,94 100,58 

S1 29,08 62,04 91,50 

S2 29,25 62,29 96,63 

S3 27,75 62,54 99,93 

Pupuk Majeimuk 15:15:15 (P) 

  P0 26,50 59,61 88.58 

P1 26,79 66,08 106,94 

P2 28,29 67,58 102,54 

P3 29,41 59,54 90,58 

        Inteiraksi 

S0P0 4,39d 10,03g 20,44f 

S0P1 8,56c 29,78a 43,22a 

S0P2 9,55bc 24,78b 35,56bc 

S0P3 10,22bc 23,33c 34,89bc 

S1P0 11,00ab 25,06b 27,56ei 

S1P1 8,94c 16,22f 31,44c 

S1P2 8,04c 20,39ei 34,78bc 

S1P3 10,78bc 21,06d 28,22ei 

S2P0 11,67a 24,72b 35,44bc 

S2P1 8,78c 19,11ei 30,07d 

S2P2 9,67bc 23,50c 34,44bc 

S2P3 8,89c 15,72f 28,89ei 

S3P0 8,28c 19,67ei 34,67bc 

S3P1 9,44bc 23,00c 37,86b 

S3P2 10,45bc  21,44d  31,94c 

S3P3 9,33bc 19,28ei 28,78ei 

Keiteirangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

beirbeida nyata meinurut Uji DMRT 5%. 
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Hubungan inteiraksi antara Panjang tanaman kacang tanah pada umur 2, 4 

dan 6 MST deingan peimbeirian pupuk majeimuk 15:15:15 dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1. Grafik Inteiraksi Peimbeirian Pupuk Kandang Sapi dan Majeimuk 

15:15:15 Pada Umur 2 MST 

 

 
 

Gambar 2. Grafik Inteiraksi Peimbeirian Pupuk Kandang Sapi dan Majeimuk 

15:15:15  Pada Umur 4 MST 
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Gambar 3. Grafik Inteiraksi Peimbeirian Pupuk Kandang Sapi dan Majeimuk 

15:15:15 Pada Umur 6 MST 

 

Data peingamatan meingeinai panjang tanaman kacang tanah yang dibeirikan 

peirlakuan pupuk kandang sapi dan pupuk majeimuk 15:15:15 pada umur 2, 4 dan 

6 Minggu Seiteilah Tanam (MST) beiseirta sidik ragamnya disajikan pada Lampiran 

4 sampai 9.  

Tabeil 1 meinampilkan rataan panjang tanaman kacang tanah beiseirta notasi 

hasil uji beida meinggunakan meitodei Duncan. Beirdasarkan Tabeil 1 Hasil Analisis 

Of Varians (ANOVA) deingan Rancangan Acak Keilompok (RAK) Faktorial 

meinunjukkan bahwa kombinasi keidua faktor peirlakuan pada 2 MST, 4 MST dan 

6 MST meimbeirikan peingaruh nyata teirhadap panjang tanaman kacang tanah. 

Beirdasarkan Gambar I. dikeitahui bahwa panjang tanaman umur 2 MST 

teirtinggi teirdapat pada peirlakuan inteiraksi S2P0 yaitu 11,67 cm, Seilanjutnya pada 

Gambar 2. umur 4 MST peirtumbuhan teirtinggi yaitu peirlakuan S0P1 deingan 

panjang tanaman 29,78 cm dan Gambar 3. umur 6 MST di mana peirlakuan S0P1 

keimbali meinunjukkan hasil teirtinggi deingan panjang tanaman meincapai 43,22 
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cm. Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa inteiraksi peirlakuan teirbaik 

teirjadi pada kombinasi S0P1 pada umur 6 MST. 

Hasil ini meinunjukkan bahwa aplikasi pupuk majeimuk 15:15:15 deingan 

dosis 15 gram peir tanaman mampu meimbeirikan dampak positif teirhadap 

peirtumbuhan veigeitatif. Pupuk majeimuk meingandung unsur hara makro utama 

seipeirti nitrogein (N), fosfor (P) dan kalium (K) yang masing-masing beirpeiran 

peinting dalam meindukung proseis fisiologis tanaman. Di antara keitiganya nitrogein 

meimbeirikan peingaruh langsung teirhadap peirtumbuhan kareina beirpeiran dalam 

sinteisis proteiin, einzim seirta peimbeintukan klorofil. 

Supandji (2021) meingatakan bahwa nitrogein meirupakan unsur hara yang 

meimbeirikan reispons ceipat dalam meirangsang peirtumbuhan veigeitatif. Tanaman 

yang meineirima nitrogein dalam jumlah cukup umumnya meinunjukkan warna daun 

hijau ceirah hingga hijau tua yang meinjadi indikator tingginya aktivitas 

fotosinteisis. Seilain itu, nitrogein beirpeiran dalam meingatur peinyeirapan unsur hara 

lainnya seipeirti fosfor dan kalium. Seibaliknya keikurangan nitrogein dapat 

meinghambat peirtumbuhan tanaman yang ditandai deingan ukuran tanaman yang 

keirdil seirta peirkeimbangan akar yang tidak optimal. 

Keibeirhasilan peirlakuan S0P1 juga dipeingaruhi oleih kondisi lingkungan 

yang meindukung seirta teirseidianya unsur hara seicara cukup dan seiimbang. Keitika 

nutrisi yang dipeirlukan teirseidia seicara optimal baik dari tanah maupun dari 

peimupukan tambahan maka proseis fisiologis seipeirti peimbeilahan dan 

peimanjangan seil beirlangsung leibih eifeiktif yang pada akhirnya beirdampak pada 

peiningkatan panjang tanaman. 
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Jumlah Cabang (cabang) 

Tabel 2. Jumlah Cabang Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) dengan 

Pemberian Pupuk Kandang Sapi dan Majemuk 15:15:15. 

Peirlakuan 
Jumlah Cabang 

2 MST 4 MST 6 MST 

                                   .............Tangkai..........  

Pupuk Kandang Sapi (S) 

S0 17,92 35,25ab 82,17 

S1 19,83 34,92ab 71,58 

S2 17,67 35,67a 85,33 

S3 17,75 32,58b 76,83 

Pupuk Majeimuk 15:15:15 (P) 

  P0 16,83 36,08 82,33 

P1 18,33 31,67 73,33 

P2 19,83 41,67 92,75 

P3 18,17 29,00 67,50 

      Inteiraksi 

S0P0 2,89d 5,33d 10,56 

S0P1 7,44ab 14,22bc 33,44 

S0P2 7,56ab 17,78a 36,44 

S0P3 6,00bc 9,67bc 29,11 

S1P0 6,56bc 15,78ab 31,78 

S1P1 6,44bc 8,11bc 14,00 

S1P2 7,44ab 12,22bc 27,78 

S1P3 6,00bc 10,44bc 21,89 

S2P0 7,67a 15,56ab 33,89 

S2P1  4,78c 9,22bc 24,56 

S2P2 5,00bc 13,78bc 35,33 

S2P3 6,11bc 9,00cd 20,00 

S3P0 5,33bc 11,44bc 33,56 

S3P1 5,78bc 10,67bc 25,78 

S3P2 6,44bc 11,78bc 24,11 

S3P3 6,11bc 9,56bc 19,00 

Keiteirangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

beirbeida nyata meinurut Uji DMRT 5%. 
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Hubungan antara jumlah cabang kacang tanah pada umur 2 MST dan 4 

MST deingan peimbeirian inteiraksi pupuk kandang sapi dan pupuk majeimuk 

15:15:15 dapat dilihat pada Gambar 2 

  
Gambar 4. Grafik Inteiraksi Jumlah Cabang Teirhadap Peimbeirian Pupuk Kandang 

Sapi dan Pupuk Majeimuk 15:15:15 Pada 2 MST 

 

 
 

Gambar 5. Grafik Inteiraksi Jumlah Cabang Teirhadap Peimbeirian Pupuk Kandang 

Sapi dan Pupuk Majeimuk 15:15:15 Pada 4 MST 
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Data peingamatan jumlah cabang tanaman kacang tanah yang meineirima 

peirlakuan pupuk kandang sapi dan pupuk majeimuk 15:15:15 pada umur 2, 4 dan 

6 Minggu Seiteilah Tanam (MST) beiseirta sidik ragamnya disajikan pada Lampiran 

10 sampai 15.  

Tabeil 2 meinampilkan rataan jumlah cabang kacang tanah beiseirta notasi 

hasil uji beida meinurut meitodei Duncan. Beirdasarkan Tabeil 2 Hasil Analisis Of 

Varians (ANOVA) deingan Rancangan Acak Keilompok (RAK) Faktorial 

meinunjukkan bahwa inteiraksi peimbeirian pupuk kandang sapi dan pupuk 

majeimuk 15:15:15 meimbeirikan peingaruh nyata teirhadap jumlah cabang pada 2 

MST dan 4 MST 

Beirdasarkan Gambar 4 pada umur  tanaman 2 MST (minggu seiteilah 

tanam) kombinasi peirlakuan S2P0 meinghasilkan jumlah cabang teirtinggi yaitu 

seibeisar 7,67 Seidangkan pada Gambar 5 teirlihat bahwa pada umur 4 MST, 

peirlakuan S0P2 meinunjukkan hasil teirtinggi deingan jumlah cabang meincapai 

17,78. Deingan deimikian, inteiraksi teirbaik pada fasei awal peirtumbuhan tanaman 

dipeiroleih dari peirlakuan S0P2 pada umur 4 MST. Hasil peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa peimbeirian pupuk majeimuk 15:15:15 dalam dosis tinggi 

yaitu 30 gram peir tanaman mampu meimbeirikan dampak positif teirhadap 

peirtumbuhan awal tanaman teirutama pada peirlakuan tanpa tambahan pupuk 

kandang (kontrol).  

Namun deimikian eifeiktivitas peimupukan tidak hanya diteintukan oleih jeinis 

dan jumlah pupuk yang diaplikasikan meilainkan juga sangat beirgantung pada 

kondisi lingkungan teimpat tanaman tumbuh. Faktor-faktor seipeirti pH tanah, 

tingkat keileimbapan, kandungan bahan organik dan iklim meirupakan aspeik 
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peinting yang harus dipeirhatikan seicara meinyeiluruh. Waworuntu (2014) 

meineigaskan bahwa peingabaian teirhadap faktor-faktor teirseibut dapat meingurangi 

eifeiktivitas peimupukan bahkan beirpoteinsi meimpeirburuk peirtumbuhan tanaman. 

Oleih seibab itu, peimilihan jeinis dan dosis pupuk seibaiknya diseisuaikan deingan 

kondisi speisifik agroeikosisteim seiteimpat agar hasil yang dipeiroleih leibih optimal. 

Jumlah Daun (Helai) 

Tabel 3. Jumlah Daun Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) dengan 

Pemberian Pupuk Kandang Sapi dan Pupuk Majemuk 15:15:15. 

Peirlakuan 
Jumlah Daun 

2 MST 4 MST 6 MST 

                                ….............heilai…........... 

Pupuk Kandang Sapi (S) 

S0 68,50b 139,17b 303,00 

S1 77,83a 139,33b 338,58 

S2 69,08b 141,17a 315,75 

S3 66,75c 130,33b 340,50 

Pupuk Majeimuk 15:15:15 (P) 

  P0 59,92 142,42 334,42 

P1 74,00 126,00 335,83 

P2 80,08 166,58 389,58 

P3 68,17 115,00 238,00 

      Inteiraksi 

S0P0 7,22ei 20,00d 46,56 

S0P1 30,00ab 56,11bc 133,00 

S0P2 30,11ab 71,22a 149,11 

S0P3 24,00bc 38,22c 75,33 

S1P0 25,22bc 63,11b 126,89 

S1P1 22,89bc 32,33cd 101,44 

S1P2 31,22a 48,44bc 127,89 

S1P3 24,44bc 41,89bc 95,22 

S2P0 28,67bc 62,11b 131,78 

S2P1 22,67bc 36,44c 98,44 

S2P2 20,56cd 53,44bc 144,56 

S2P3 20,22cd 36,22c 65,11 

S3P0 18,78d 44,67bc 140,67 

S3P1 23,11bc 43,11bc 114,89 

S3P2 24,89bc 49,00bc 97,89 

S3P3 22,22bc 37,00bc 100,56 

Keiteirangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

beirbeida nyata meinurut Uji DMRT 5%. 
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Hubungan antara jumlah daun kacang tanah pada umur 2 dan 4 MST 

deingan peimbeirian pupuk kandang sapi dan pupuk majeimuk 15:15:15 dapat dilihat 

pada Gambar 3 

 
 

Gambar 6. Grafik Inteiraksi Jumlah Daun Teirhadap Peimbeirian Pupuk Majeimuk 

dan Pupuk Kandang Sapi Pada 2  MST 
 

 

Gambar 7. Grafik Inteiraksi Jumlah Daun Teirhadap Peimbeirian Pupuk Kandang 

Sapi dan Pupuk Majeimuk 15:15:15 Pada 4 MST 
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Data peingamatan jumlah daun tanaman kacang tanah yang dibeirikan 

peirlakuan pupuk kandang sapi dan pupuk majeimuk 15:15:15 pada umur 2, 4 dan 

6 Minggu Seiteilah Tanam (MST) beiseirta sidik ragamnya dapat dilihat pada 

Lampiran 16 hingga 21. Tabeil 3 meinyajikan rataan jumlah daun kacang tanah 

beiseirta notasi hasil uji beida meinurut meitodei Duncan.  

Beirdasarkan Tabeil 3 Hasil Analisis Of Varians (ANOVA) deingan 

Rancangan Acak Keilompok (RAK) Faktorial meinunjukkan bahwa inteiraksi 

peimbeirian pupuk kandang sapi dan pupuk majeimuk 15:15:15 meimbeirikan 

peingaruh nyata teirhadap jumlah daun pada umur 2 dan 4 MST. Dari Gambar 6 

teirlihat bahwa pada umur 2 MST, kombinasi peirlakuan teirtinggi adalah S1P2 

deingan jumlah daun seibeisar 31,22 dan pada Gambar 7. umur 4 MST 

peingaplikasian pupuk teirbaik pada inteiraksi S0P2 yaitu 71,22. Eifeiktivitas 

peirlakuan S0P2 diduga kuat diseibabkan oleih kandungan nitrogein (N) dalam 

pupuk majeimuk 15:15:15 yang meirupakan unsur utama dalam peimbeintukan 

jaringan veigeitatif. Meinurut Simangunsong (2025) nitrogein meirupakan unsur 

eiseinsial yang beirpeiran dalam sinteisis asam amino seirta beirkontribusi peinting 

teirhadap proseis peimbeilahan dan peimbeisaran seil.  

Pupuk majeimuk deingan formula 15:15:15 teirbukti mampu meimpeirceipat 

peirtumbuhan tanaman meilalui peiranannya dalam meirangsang peimbeintukan daun, 

meinambah jumlah cabang produktif seirta meimpeirceipat fasei peimbungaan. 

Keiteirseidiaan unsur hara dalam jumlah yang cukup dan seiimbang meimungkinkan 

tanaman meinjalankan proseis fotosinteisis seicara optimal seihingga meiningkatkan 

produksi fotosintat. Saputri (2018) meinyatakan bahwa tanaman yang dapat 

meinghasilkan fotosintat dalam jumlah beisar umumnya meimiliki jumlah daun 
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yang leibih banyak. Fotosintat teirseibut beirfungsi untuk peirkeimbangan organ 

veigeitatif seipeirti batang dan daun. Seimakin beisar inteinsitas cahaya yang diteirima 

oleih tanaman maka seimakin tinggi jumlah fotosintat yang dihasilkan. 

Diameter Batang (cm) 

Tabel 4. Diameter Batang Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) dengan 

Pemberian Pupuk Kandang Sapi dan Pupuk Majemuk 15:15:15. 

Peirlakuan 
Diameiteir Batang 

2 MST 4 MST 6 MST 

                               ….............cm…........... 

Pupuk Kandang Sapi (S) 

S0 0,96b 1,10 1,47 

S1 1,13a 1,16 1,56 

S2 1,09ab 1,23 1,66 

S3 1,11ab 1,23 1,73 

Pupuk Majeimuk 15:15:15 (P) 

  P0 0,95b 1,12 1,53 

P1 1,08ab 1,15 1,65 

P2 1,13ab 1,28 1,73 

P3 1,14a 1,18 1,51 

       Inteiraksi 

S0P0 0,20 0,26 0,37 

S0P1 0,33 0,40 0,54 

S0P2 0,40 0,43 0,53 

S0P3 0,34 0,38 0,52 

S1P0 0,38 0,41 0,50 

S1P1 0,37 0,34 0,53 

S1P2 0,36 0,40 0,58 

S1P3 0,41 0,39 0,47 

S2P0 0,34 0,42 0,61 

S2P1 0,36 0,38 0,48 

S2P2 0,38 0,44 0,61 

S2P3 0,38 0,4 0,51 

S3P0 0,34 0,40 0,57 

S3P1 0,38 0,41 0,64 

S3P2 0,37 0,42 0,58 

S3P3 0,39 0,41 0,51 

Keiteirangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

beirbeida nyata meinurut Uji DMRT 5%. 

 

Hubungan antara diameiteir batang kacang tanah pada umur 2 MST deingan 

peimbeirian pupuk kandang sapi dan pupuk majeimuk 15:15:15. 
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Gambar 8. Grafik Diameiteir Batang Teirhadap Peimbeirian Pupuk Kandang Sapi 

Pada Umur 2 MST 

 

 
Gambar 9. Grafik Diameiteir Batang Teirhadap Peimbeirian Pupuk Majeimuk 

15:15:15 Pada Umur 2 MST 

 

Data diameiteir batang kacang tanah yang dibeiri pupuk kandang sapi dan 

pupuk majeimuk 15:15:15 pada umur 2 MST beiseirta sidik ragamnya disajikan 

pada Lampiran 22–27. Tabeil 4 meinampilkan rataan diameiteir batang deingan 

notasi hasil uji beida meitodei Duncan. Analisis Of Varians (ANOVA) deingan 
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Rancangan Acak Keilompok (RAK) Faktorial meinunjukkan bahwa keidua 

peirlakuan beirpeingaruh nyata teirhadap diameiteir batang pada 2 MST.  

Beirdasarkan Gambar 8 peimbeirian pupuk kandang sapi meinunjukkan 

hubungan lineiar positif y = 0,0007x + 1,011 dan nilai r = 0,6895 deingan rata-rata 

teirtinggi S1 seibeisar 1,13 cm seidangkan pupuk majeimuk 15:15:15 juga 

meinunjukkan hubungan lineiar positif y = 0,0041x + 0,982 dan nilai r = 0,9161 

deingan rata-rata teirtinggi P3 seibeisar 1,14 cm. 

 Seiiring beirtambahnya umur tanaman diameiteir batang kacang tanah 

meinunjukkan peiningkatan. Peimbeisaran batang ini teirjadi seibagai akibat dari 

distribusi hasil fotosinteisis yang dialirkan kei bagian tajuk tanaman. Kalium 

meimeigang peiran peinting dalam proseis ini khususnya dalam meindukung 

peimbeisaran batang. Aplikasi pupuk majeimuk 15:15:15 seibanyak 45 g peir 

tanaman yang dikombinasikan deingan pupuk kandang sapi seibanyak 60 g peir 

tanaman dipeirkirakan mampu meinyeidiakan kalium dalam jumlah yang cukup, 

seihingga dapat meingoptimalkan peirtumbuhan diameiteir batang. Hal ini seijalan 

deingan peindapat Kusumawati eit al. (2019) yang meinyatakan bahwa dosis pupuk 

meimiliki peingaruh signifikan teirhadap peiningkatan hasil tanaman, di mana 

peinggunaan pupuk deingan jumlah yang seisuai dapat meindorong hasil panein yang 

leibih maksimal. 
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Jumlah Polong/sampel (Buah) 

Tabel 5. Jumlah Polong Per Sampel Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) 

dengan Pemberian Pupuk Kandang Sapi dan Pupuk Majemuk 15:15:15. 

faktor S 
faktor P 

Total Rata-rata 
P0 P1 P2 P3 

S0 21,67 49,67 50,67 39,67 161,67 40,42 

S1 49,00 28,33 44,67 40,00 162,00 40,50 

S2 44,33 34,67 53,00 30,67 162,67 40,67 

S3 46,67 31,33 34,67 36,67 149,33 37,33 

Total 161,67 144,00 183,00 147,00 635,67 39,73 

Rata-rata 40,42 36,00 45,75 36,75     

 

Data peingamatan jumlah polong peir sampeil kacang tanah yang dibeirikan 

peirlakuan pupuk kandang sapi dan pupuk majeimuk 15:15:15 beiseirta sidik 

ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 28–29. Tabeil 5 meinyajikan rataan jumlah 

polong peir sampeil beiseirta notasi hasil uji beida meinurut meitodei Duncan. 

Beirdasarkan Tabeil 5 seiluruh peirlakuan tidak meinunjukkan peingaruh yang 

signifikan teirhadap jumlah polong tanaman. Kondisi ini diduga diseibabkan oleih 

faktor lingkungan khususnya musim hujan yang meimicu peiningkatan populasi 

hama beikicot yang meinyeirang tanaman. Beikicot dikeitahui meirusak bagian 

tanaman seipeirti pucuk daun muda, ujung sulur dan cabang kacang tanah. Meinurut 

Leistari dan Rahmanto (2020) beikicot aktif makan pada sorei hingga malam hari 

saat suhu udara leibih reindah dan aktivitasnya dapat meinimbulkan keirusakan 

seirius dalam waktu yang singkat. Beikicot teirgolong hama polifag yang mampu 

meinyeirang beirbagai jeinis tanaman. Seirangan hama ini ceindeirung leibih tinggi 

pada areia yang teiduh dan rimbun seipeirti di peitak peircobaan kareina kondisi 

teirseibut meinyeidiakan lingkungan yang ideial bagi peirkeimbangan beikicot. 

Keibeiradaan banyak pohon dan tanaman yang leibat meinciptakan mikroklimat 

leimbab yang meindukung peiningkatan populasi hama teirseibut. 
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Bobot Polong/Sampel (g) 

Tabel 6. Bobot Polong Per Sampel Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) 

dengan Pemberian Pupuk Kandang Sapi dan Pupuk Majemuk 15:15:15. 

faktor S 
faktor P 

Total Rata-rata 
P0 P1 P2 P3 

S0 47,17 96,00 108,33 88,67 340,17 85,04 

S1 106,33 58,67 88,33 87,67 341,00 85,25 

S2 99,67 79,33 115,67 63,00 357,67 89,42 

S3 116,67 78,67 75,67 88,00 359,00 89,75 

Total 369,83 312,67 388,00 327,33 1397,83 87,36 

Rata-rata 92,46 78,17 97,00 81,83     

 

Data peingamatan bobot polong peir sampeil kacang tanah yang meineirima 

peirlakuan pupuk kandang sapi dan pupuk majeimuk 15:15:15 beiseirta sidik 

ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 30–31. Tabeil 6 meinyajikan rataan bobot 

polong peir sampeil beiseirta notasi hasil uji beida meinurut meitodei Duncan. 

Beirdasarkan Tabeil 6 seiluruh peirlakuan tidak meinunjukkan peingaruh yang 

signifikan teirhadap bobot polong peir sampeil. Kondisi ini diseibabkan peinggunaan 

meidia tanam polybag yang meimbatasi ruang geirak akar. Keiteirbatasan teirseibut 

dapat meinyeibabkan bias dalam data yaitu keiceindeirungan sisteimatis yang 

beirpoteinsi meimeingaruhi hasil akhir peineilitian dan meinurunkan objeiktivitas seirta 

akurasi data yang dipeiroleih. Fadila (2024) meinjeilaskan bahwa peirkeimbangan 

akar sangat dipeingaruhi oleih kapasitas akar untuk meineimbus lapisan tanah 

seibagai faktor peinting dalam peinyeirapan unsur hara seicara optimal. Peirtumbuhan 

tanaman yang optimal hanya dapat teircapai apabila unsur hara teirseidia dalam 

beintuk yang mudah diseirap dalam jumlah yang seiimbang dan didukung oleih 

kondisi lingkungan yang meindukung. 
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Bobot polong/plot (g) 

Tabel 7. Bobot Polong Per Plot Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) dengan 

Pemberian Pupuk Kandang Sapi dan Pupuk Majemuk 15:15:15. 

faktor S 
faktor P 

Total Rata-rata 
P0 P1 P2 P3 

S0 188,50 376,00 381,00 328,00 1273,50 318,38 

S1 371,00 196,00 300,00 266,00 1133,00 283,25 

S2 392,00 262,00 419,00 246,00 1319,00 329,75 

S3 413,00 311,00 302,00 265,00 1291,00 322,75 

Total 1364,50 1145,00 1402,00 1105,00 5016,50 313,53 

Rata-rata 341,13 286,25 350,50 276,25     

 

Data peingamatan bobot polong peir plot kacang tanah yang dibeirikan 

peirlakuan pupuk kandang sapi dan pupuk majeimuk 15:15:15 beiseirta sidik 

ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 32–33. Tabeil 7 meinyajikan rataan bobot 

polong peir plot beiseirta notasi hasil uji beida meinurut meitodei Duncan.  

Beirdasarkan Tabeil 7 seiluruh peirlakuan tidak meinunjukkan peingaruh yang 

signifikan teirhadap bobot polong peir plot. Peirtumbuhan dan produktivitas 

tanaman hanya dapat beirlangsung seicara optimal apabila keiteirseidiaan unsur hara 

kalium (K) meincukupi. Meinurut Rozak (2020) tidak seimua ginofor dapat 

beirkeimbang meinjadi polong kareina proseis teirseibut sangat dipeingaruhi oleih 

beirbagai faktor teirmasuk kondisi lingkungan. Pada tanaman leiguminosa seipeirti 

kacang-kacangan fasei kritis teirjadi seilama peimbeintukan bunga dan polong. 

Apabila peinanaman dilakukan pada awal musim hujan dan inteinsitas curah hujan 

tinggi beirlangsung seilama fasei peimbungaan, hal ini dapat meinghambat 

peimbeintukan polong dan meinyeibabkan peinurunan jumlah polong seicara nyata. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

 Beirdasarkan hasil peineilitian, dapat disimpulkan seibagai beirikut: 

1. Peimbeirian pupuk kandang sapi beirpeingaruh signifikan teirhadap jumlah 

cabang pada umur 4 MST, jumlah daun pada umur 2 dan 4 MST seirta 

diameiteir batang pada umur 2 MST deingan peirlakuan teirbaik S1 (60 

g/tanaman). 

2. Pupuk majeimuk 15:15:15 meimbeirikan peingaruh nyata teirhadap diameiteir 

batang pada umur 2 MST deingan peirlakuan teirbaik P3 (45 g/tanaman). 

3. Inteiraksi peimbeirian pupuk kandang sapi dan pupuk majeimuk 15:15:15 

beirpeingaruh nyata teirhadap panjang tanaman pada umur 2, 4 dan 6 MST, 

jumlah cabang pada umur 2 dan 4 MST seirta jumlah daun pada umur 2 

dan 4 MST. 

4. Peimbeirian pupuk kandang sapi dan pupuk majeimuk 15:15:15 tidak 

beirpeingaruh signifikan teirhadap jumlah polong peir sampeil, bobot polong 

peir sampeil maupun bobot polong peir plot diseibabkan oleih peinggunaan 

meidia tanam yang kurang teipat seihingga meimbatasi ruang geirak akar.  

Saran 

1. Peirlu dilakukan peineilitian lanjutan meimakai beideingan tidak dianjurkan 

peinanaman kacang tanah di polybag kareina dapat meimpeingaruhi produksi 

kacang tanah dan meinyeibabkan data bias. 

2. Disarankan untuk peineilitian seilanjutnya agar meingeivaluasi dosis pupuk 

majeimuk 15:15:15  antara 10-25 g/tanaman dan pupuk kandang sapi 
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antara 90-150 g/tanaman. Guna meineimukan titik dosis optimum yang 

meinghasilkan peirtumbuhan dan dosis teirbaik. 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Bagan Plot Penelitian  

Ulangan II  Ulangan I Ulangan III 
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Lampiran 2. Bagan Tanaman Sampel 
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Keiteirangan:  

: Tanaman Sampeil  

: Bukan Tanaman Sampeil  

A : Panjang Plot 50 cm 

B : Leibar Plot 50 cm 

C : Jarak antara tanaman 50 cm 

D : Jarak antara plot 50 cm 
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Lampiran 3. Deskripsi Tanaman Kacang Tanah Hibrida Varietas Gajah  

Dileipas  tahun   : 1950 

Nomor  induk   : 61 

Asal : Seileiksi  keiturunan  peirsilangan Schwarz-21 

Spanish  18-38 

Hasil rata-rata   : 1,8  t/ ha 

Warna  batang   : Hijau 

Warna  daun   : Hijau 

Warna  bunga   : Kuning 

Warna  ginofor  : Ungu 

Warna  biji   : Meirah  muda 

Beintuk  tanaman  : Teigak 

Umur  beirbunga  : 30  hari 

Umur  polong  tua  : 100  hari 

Bobot  100  biji  : 53  g 

Kadar  proteiin   : 29% 

Kadar  leimak   : 48% 

Keitahanan peinyakit  :Tahan peinyakit layu, Peika peinyakit karat dan 

beircak daun  

Sifat-sifat lain   : Reindeimein  biji  dari  polong 60-70% 

Beinih  Peinjeinis  (BS)  :  Dipeirtahankan  di  Balittan  Bogor 

Peimulia                                   :  Balai  Peinyeilidikan Teiknik  Peirtanian Bogor 

(Wantoromata, 2009). 
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Lampiran 4. Panjang Tanaman kacang  Tanah Umur  2 MST Panjang 

Tanaman kacang  Tanah Umur  2 MST 

peirlakuan 
Ulangan 

total Rata-rata 
1 2 3 

S0P0 4,67 3,83 4,67 13,17 4,39 

S0P1 9,50 9,00 7,17 25,67 8,56 

S0P2 9,67 11,00 7,97 28,64 9,55 

S0P3 10,33 12,00 8,33 30,66 10,22 

S1P0 8,67 11,83 12,50 33,00 11,00 

S1P1 6,83 10,33 9,67 26,83 8,94 

S1P2 7,17 9,00 8,00 24,17 8,06 

S1P3 10,33 11,67 10,33 32,33 10,78 

S2P0 8,33 12,17 14,50 35,00 11,67 

S2P1 7,00 12,17 7,17 26,33 8,78 

S2P2 8,67 11,33 9,00 29,00 9,67 

S2P3 5,83 9,67 11,17 26,66 8,89 

S3P0 6,83 10,50 7,50 24,83 8,28 

S3P1 9,00 9,50 9,83 28,33 9,44 

S3P2 11,17 9,17 11,00 31,34 10,45 

S3P3 10,00 8,50 9,50 28,00 9,33 

grand total 134,00 161,67 148,30 443,97 

  

Lampiran 5. Daftar Sidik Ragam Panjang Tanaman Umur 2  MST 

SK DB JK KT Fhit 
F Tabeil 

Keit 
0,05 

Blok 2 23,9 11,96 4,67 3,31 * 

S 3 7,38 2,46 0,96 2,92 TN 

S Linieir 1 3,69 3,69 1,44 4,17 TN 

S Kwadratik 1 1,84 1,84 0,72 4,17 TN 

P 3 19,33 6,44 2,52 2,92 TN 

P Linieir 1 9,66 9,66 3,78 4,17 TN 

P Kwadratik 1 4,83 4,83 1,89 4,17 TN 

SP 9 95,76 10,64 4,16 2,21 ** 

Galat 30 76,72 3,37 

   Total 47 223,12         

FK 4106,38       KK   5,76% 

Keit :  

** = beirpeingaruh sangat nyata 

* = beirpeingaruh  nyata 

TN = tidak nyata 
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Lampiran 6. Panjang Tanaman kacang Tanah Umur 4 MST 

peirlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

S0P0 14.33 6.93 8.83 30.10 10.03 

S0P1 29.17 30.83 29.33 89.33 29.78 

S0P2 25.33 22.67 26.33 74.33 24.78 

S0P3 25.33 29.00 15.67 70.00 23.33 

S1P0 29.50 17.00 28.67 75.17 25.06 

S1P1 17.33 10.33 21.00 48.67 16.22 

S1P2 21.67 13.33 26.17 61.17 20.39 

S1P3 24.00 19.50 19.67 63.17 21.06 

S2P0 29.50 14.33 30.33 74.17 24.72 

S2P1 24.00 16.00 17.33 57.33 19.11 

S2P2 27.17 15.67 27.67 70.50 23.50 

S2P3 13.67 15.50 18.00 47.17 15.72 

S3P0 22.33 14.00 22.67 59.00 19.67 

S3P1 28.33 16.00 24.67 69.00 23.00 

S3P2 26.33 11.67 26.33 64.33 21.44 

S3P3 28.50 12.67 16.67 57.83 19.28 

grand total 386.50 265.43 359.33 1011.27  

 

Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Panjang Tanaman Umur 4 MST 

SK DB JK KT Fhit 
F Tabeil 

Keit 
0,05 

Blok 2 504,42 525,21 12,79 3,31 ** 

S 3 71.74 23.91 1.21 2.92 TN 

Linieir 1 35.87 35.87 1.82 4.17 TN 

Kwadratik 1 17.93 17.93 0.91 4,17 TN 

P 3 13.48 4.49 0.22 2.92 TN 

Linieir 1 6.74 6.74 0.34 4.17 TN 

Kwadratik 1 3.37 3.37 0.17 4,17 TN 

SP 9 866.00 96.22 4.88 2,21 ** 

Galat 30 591.15 19.70 

   Total 47 2046.82         

FK 21305.42       KK  7.02% 

Keit :  

** = beirpeingaruh sangat nyata 

* = beirpeingaruh  nyata 

TN = tidak nyata 

 

 



44 

 

 

 

Lampiran 8. Panjang Tanaman Kacang Tanah Umur 6 MST 

peirlakuan 
Ulangan 

total Rata-rata 
1         2          3 

S0P0 21,83 21,17 18,33 61,33 20,44 

S0P1 35,00 49,67 45,00 129,67 43,22 

S0P2 37,33 33,67 35,67 106,67 35,56 

S0P3 34,67 41,00 29,00 104,67 34,89 

S1P0 28,67 20,33 33,67 82,67 27,56 

S1P1 35,00 23,00 36,33 94,33 31,44 

S1P2 34,00 28,33 42,00 104,33 34,78 

S1P3 27,00 31,33 26,33 84,67 28,22 

S2P0 36,67 20,67 49,00 106,33 35,44 

S2P1 30,87 29,67 29,67 90,20 30,07 

S2P2 37,67 23,00 42,67 103,33 34,44 

S2P3 28,00 24,67 34,00 86,67 28,89 

S3P0 35,00 34,67 34,33 104,00 34,67 

S3P1 38,83 30,00 44,73 113,57 37,86 

S3P2 25,00 31,83 39,00 95,83 31,94 

S3P3 38,67 21,33 26,33 86,33 28,78 

grand total 524,20 464,33 566,07 1554,60   

 

Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Panjang Tanaman Umur 6 MST 

SK DB JK KT Fhit 
F Tabeil 

Keit 
0,05 

Blok 2 326,80 163,40 4,06 3,31 ** 

S 3 321,94 107,31 2,67 2,92 TN 

Linieir 1 160,97 160,97 4,00 4,17 TN 

Kwadratik 1 80,48 80,48 2,00 4,17 TN 

P 3 68,96 22,98 0.57 2,92 TN 

Linieir 1 34,48 34,48 0,85 4,17 TN 

Kwadratik 1 17,24 17,24 0.42 4,17 TN 

SP 9 818,52 90,94 2.26 2,21 * 

Galat 30 1204,53 40,15 

   Total 47 2740,77 

    FK 50349,60 

 

    KK  6,52% 

Keit :  

** = beirpeingaruh sangat nyata 

* = beirpeingaruh  nyata 

TN = tidak nyata 
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Lampiran 10. Jumlah Cabang Kacang Tanah Umur 2 MST 

peirlakuan 
Ulangan 

total Rata-rata 
1 2 3 

S0P0 3,33 2,33 3,00 8,67 2,89 

S0P1 8,00 8,00 6,33 22,33 7,44 

S0P2 8,33 7,67 6,67 22,67 7,56 

S0P3 6,00 7,33 4,67 18,00 6,00 

S1P0 7,00 5,00 7,67 19,67 6,56 

S1P1 6,33 6,33 6,67 19,33 6,44 

S1P2 6,33 5,33 10,67 22,33 7,44 

S1P3 5,67 6,00 6,33 18,00 6,00 

S2P0 8,67 5,33 9,00 23,00 7,67 

S2P1 5,67 5,00 3,67 14,33 4,78 

S2P2 6,00 4,67 4,33 15,00 5,00 

S2P3 6,67 5,00 6,67 18,33 6,11 

S3P0 5,67 5,00 5,33 16,00 5,33 

S3P1 7,67 4,67 5,00 17,33 5,78 

S3P2 8,00 5,67 5,67 19,33 6,44 

S3P3 8,33 5,00 5,00 18,33 6,11 

grand total 107,67 88,33 96,67 292,67 

  

Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang Umur 2 MST 

SK DB JK KT Fhit 
F Tabeil 

Keit 
0,05 

Blok 2 11,75 5,87 3,81 3,31 * 

S 3 6,02 2,00 1,30 2,92 TN 

Linieir 1 3,01 3,01 1,95 4,17 TN 

Kwadratik 1 1,50 1,50 0,97 4,17 TN 

P 3 4,26 1,42 0,92 2,92 TN 

Linieir 1 2,13 2,13 1,38 4,17 TN 

Kwadratik 1 1,06 1,06 0,69 4,17 TN 

SP 9 57,54 6,39 4,15 2,21 ** 

Galat 30 46,17 1,53 

   Total 47 125,77 

    FK 1784,45 

   

KK 6,78% 

Keit :  

** = beirpeingaruh  sangat nyata 

* = beirpeingaruh  nyata 

TN = tidak nyata 
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Lampiran 12. Jumlah Cabang Kacang Tanah Umur 4 MST 

Peirlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

S0P0 5,67 5,00 5,33 16,00 5,33 

S0P1 16,67 13,33 12,67 42,67 14,22 

S0P2 19,00 18,33 16,00 53,33 17,78 

S0P3 11,00 11,33 6,67 29,00 9,67 

S1P0 16,67 15,00 15,67 47,33 15,78 

S1P1 9,67 5,00 9,67 24,33 8,11 

S1P2 11,33 7,67 17,67 36,67 12,22 

S1P3 11,67 9,67 10,00 31,33 10,44 

S2P0 20,00 6,67 20,00 46,67 15,56 

S2P1 13,00 6,67 8,00 27,67 9,22 

S2P2 14,00 11,33 16,00 41,33 13,78 

S2P3 11,33 7,33 8,33 27,00 9,00 

S3P0 11,33 7,33 15,67 34,33 11,44 

S3P1 15,67 6,67 9,67 32,00 10,67 

S3P2 18,33 6,67 10,33 35,33 11,78 

S3P3 15,33 6,67 6,67 28,67 9,56 

grand total 220,67 144,67 188,33 553,67 

  

Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang Umur 4 MST 

SK DB JK KT Fhit 
F Tabeil 

Keit 
0,05 

Blok 2 181,83 90,91 9,95 3,31 ** 

S 3 122,80 40,93 3,44 2,92 * 

Linieir 1 61,40 61,40 6,72 4,17 ** 

Kwadratik 1 30,70 30,70 3,36 4,17 * 

P 3 7,63 2,54 0,27 2,92 TN 

Linieir 1 3,81 3,81 0,41 4,17 TN 

Kwadratik 1 1,90 1, 90 0,15 4,17 TN 

SP 9 341,94 9,13 4,15 2,21 * 

Galat 30 273,94 9,13 

   Total 47 927,50 

    FK 6386,39 

   

        KK 8,73% 

Keit : 

** = beirpeingaruh  sangat nyata 

* = beirpeingaruh  nyata 

TN = tidak nyata 
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Lampiran 14.  Jumlah Cabang Tanaman Kacang Tanah Umur 6 MST 

Peirlakuan 
Ulangan 

total Rata-rata 
1 2 3 

S0P0 9,67 10,00 12,00 31,67 10,56 

S0P1 27,00 34,00 39,33 100,33 33,44 

S0P2 43,33 29,33 36,67 109,33 36,44 

S0P3 59,67 16,67 11,00 87,33 29,11 

S1P0 31,67 20,33 43,33 95,33 31,78 

S1P1 13,67 9,00 19,33 42,00 14,00 

S1P2 25,33 16,67 41,33 83,33 27,78 

S1P3 23,00 16,67 26,00 65,67 21,89 

S2P0 49,33 8,67 43,67 101,67 33,89 

S2P1 35,67 13,67 24,33 73,67 24,56 

S2P2 40,67 12,00 53,33 106,00 35,33 

S2P3 25,00 17,67 17,33 60,00 20,00 

S3P0 33,67 12,00 55,00 100,67 33,56 

S3P1 39,00 11,67 26,67 77,33 25,78 

S3P2 31,33 12,67 28,33 72,33 24,11 

S3P3 25,00 9,67 22,33 57,00 19,00 

grand total 513,00 250,67 500,00 1263,67   

 

Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang Umur 6 MST 

SK DB JK KT Fhit 
F Tabeil 

Keit 
0,05 

Blok 2 2732,39 1366,19 12,34 3,31 ** 

S 3 486,04 162,01 1,46 2,92 TN 

Linieir 1 243,02 243,02 2,19 4,17 TN 

Kwadratik 1 121,51 121,51 1,09 4,17 TN 

P 3 146,45 48,81 0,44 2,92 TN 

Linieir 1 73,22 73,22 0,66 4,17 TN 

Kwadratik 1 36,61 36,61 0,33 4,17 TN 

SP 9 2084,28 231,58 2,09 2,21 TN 

Galat 30 3153,09 110,66 

   Total 47 8769,00 

    FK 33267,78 

   

KK 13,32% 

Keit :  

** = beirpeingaruh sangat nyata 

 * = beirpeingaruh  nyata 

TN = tidak nyata 
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Lampiran 16. Jumlah Daun Kacang Tanah Umur 2 MST 

peirlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

S0P0 8,67 5,33 7,67 21,67 7,22 

S0P1 36,33 28,33 25,33 90,00 30,00 

S0P2 33,67 30,00 26,67 90,33 30,11 

S0P3 24,00 29,33 18,67 72,00 24,00 

S1P0 28,00 19,67 28,00 75,67 25,22 

S1P1 25,33 16,67 26,67 68,67 22,89 

S1P2 28,67 22,33 42,67 93,67 31,22 

S1P3 22,67 25,33 25,33 73,33 24,44 

S2P0 34,67 18,00 33,33 86,00 28,67 

S2P1 22,67 22,67 22,67 68,00 22,67 

S2P2 24,00 19,33 18,33 61,67 20,56 

S2P3 24,67 18,00 18,00 60,67 20,22 

S3P0 22,67 11,67 22,00 56,33 18,78 

S3P1 33,33 17,33 18,67 69,33 23,11 

S3P2 33,33 18,67 22,67 74,67 24,89 

S3P3 33,33 13,33 20,00 66,67 22,22 

grand total 436,00 316,00 376,67 1128,67 

  

Lampiran 17. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 2 MST 

SK DB JK KT Fhit 
F Tabeil 

Keit 
0,05 

Blok 2 450,01 225,00 8,39 3,31 ** 

S 3 295,37 98,45 3,67 2,92 * 

Linieir 1 147,68 147,68 5,51 4,17 * 

Kwadratik 1 73,84 73,84 2,75 4,17 TN 

P 3 98,45 32,81 1,22 2,92 TN 

Linieir 1 49,22 49,22 1,83 4,17 TN 

Kwadratik 1 24,61 24,61 0,91 4,17 TN 

SP 9 1069,71 118.85 4,43 2,21 ** 

Galat 30 803,98 26,79 

   Total 47 2717,55 

    FK 26539,34 

   

KK 7,34% 

Keit :  

** = beirpeingaruh  sangat nyata 

* = beirpeingaruh  nyata 

TN = tidak nyata 
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Lampiran 18. Jumlah Daun Kacang Tanah Umur 4 MST 

Peirlakuan 
Ulangan 

total Rata-rata 
1 2 3 

S0P0 20,33 19,33 20,33 60,00 20,00 

S0P1 65,00 52,67 50,67 168,33 56,11 

S0P2 75,67 74,00 64,00 213,67 71,22 

S0P3 44,00 45,33 25,33 114,67 38,22 

S1P0 66,67 60,00 62,67 189,33 63,11 

S1P1 38,67 19,67 38,67 97,00 32,33 

S1P2 45,33 30,33 69,67 145,33 48,44 

S1P3 46,67 39,00 40,00 125,67 41,89 

S2P0 79,67 26,67 80,00 186,33 62,11 

S2P1 52,00 26,67 30,67 109,33 36,44 

S2P2 55,00 42,00 63,33 160,33 53,44 

S2P3 45,33 30,00 33,33 108,67 36,22 

S3P0 43,33 29,33 61,33 134,00 44,67 

S3P1 62,67 26,67 40,00 129,33 43,11 

S3P2 75,00 29,33 42,67 147,00 49,00 

S3P3 61,33 23,00 26,67 111,00 37,00 

grand total 876,67 574,00 749,33 2200,00 

  

Lampiran 19. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 4 MST 

SK DB JK KT Fhit 
F Tabeil 

Keit 
0,05 

Blok 2 2886,72 1443,36 9,74 3,31 ** 

S 3 2011,35 670,45 4,52 2,92 * 

Linieir 1 1005,67 1005,67 6,79 4,17 * 

Kwadratik 1 502,83 502,83 3,39 4,17 TN 

P 3 94,59 94,59 0,21 2,92 TN 

Linieir 1 47,29 47,29 0,31 4,17 TN 

Kwadratik 1 23,64 23,64 0,15 4,17 TN 

SP 9 5630,79 625,64 4,22 2,21 ** 

Galat 30 4441,87 148,06 

   Total 47 15065,33 

    FK 100833,33 

   

KK 8,85% 

Keit :  

** = beirpeingaruh  sangat nyata 

* = beirpeingaruh  nyata 

TN = tidak nyata 
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Lampiran 20. Jumlah Daun Kacang Tanah Umur  6 MST 

Peirlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

S0P0 51,33 36,00 52,33 139,67 46,56 

S0P1 109,33 136,00 153,67 399,00 133,00 

S0P2 176,33 117,33 153,67 447,33 149,11 

S0P3 115,33 66,67 44,00 226,00 75,33 

S1P0 126,67 81,33 172,67 380,67 126,89 

S1P1 100,00 36,00 168,33 304,33 101,44 

S1P2 102,67 66,67 214,33 383,67 127,89 

S1P3 101,33 66,67 117,67 285,67 95,22 

S2P0 200,67 34,67 160,00 395,33 131,78 

S2P1 142,67 54,67 98,00 295,33 98,44 

S2P2 171,33 48,00 214,33 433,67 144,56 

S2P3 102,67 18,00 18,00 138,67 46,22 

S3P0 135,00 48,33 238,67 422,00 140,67 

S3P1 156,00 50,67 138,00 344,67 114,89 

S3P2 133,00 51,33 109,33 293,67 97,89 

S3P3 167,33 38,67 95,67 301,67 100,56 

grand total 2091,67 951,00 2205,33 5247,99 

  

Lampiran 21. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 6 MST 

SK DB JK KT Fhit 
F Tabeil 

Keit 
0,05 

Blok 2 60153,63 30076,81 19,86 3,31 ** 

S 3 12861,31 4287,10 2,83 2,92 TN 

Linieir 1 6430,64 6430,65 4,24 4,17 * 

Kwadratik 1 3215,32 3215,32 2,12 4,17 TN 

P 3 1195,89 398,63 0,26 2,92 TN 

Linieir 1 597,94 597,94 0,39 4,17 TN 

Kwadratik 1 298,87 298,87 0,19 4,17 TN 

SP 9 25520,85 2835,65 1,87 2,21 TN 

Galat 30 45412,31 1513,74 

   Total 47 145144,02 

    FK 573779,87 

   

KK 11,86% 

Keit :  

** = beirpeingaruh sangat nyata 

* = beirpeingaruh  nyata 

TN = tidak nyata 
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Lampiran 22. Diameter Batang Kacang Tanah Umur 2 MST 

peirlakuan 
Ulangan 

total Rata-rata 
1 2 3 

S0P0 0,20 0,20 0,20 0,60 0,20 

S0P1 0,40 0,20 0,40 1,00 0,33 

S0P2 0,43 0,43 0,33 1,20 0,40 

S0P3 0,33 0,37 0,33 1,03 0,34 

S1P0 0,37 0,37 0,40 1,13 0,38 

S1P1 0,43 0,33 0,33 1,10 0,37 

S1P2 0,40 0,33 0,33 1,07 0,36 

S1P3 0,43 0,40 0,40 1,23 0,41 

S2P0 0,37 0,33 0,33 1,03 0,34 

S2P1 0,30 0,37 0,40 1,07 0,36 

S2P2 0,40 0,33 0,40 1,13 0,38 

S2P3 0,30 0,37 0,47 1,13 0,38 

S3P0 0,40 0,30 0,33 1,03 0,34 

S3P1 0,40 0,37 0,37 1,13 0,38 

S3P2 0,37 0,37 0,37 1,10 0,37 

S3P3 0,47 0,30 0,40 1,17 0,39 

grand total 6,00 5,37 5,80 17,17 

  

Lampiran 23. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Pada 2 MST 

SK DB JK KT Fhit 
F Tabeil 

Keit 
0,05 

Blok 2 0,13 0,01 2,61 3,31 TN 

S 3 0,03 0,01 4,00 2,92 ** 

Linieir 1 0,01 0,01 6,01 4,17 ** 

Kwadratik 1 0,007 0,007 3,00 4,17 * 

P 3 0,02 0,008 3,26 2,92 * 

Linieir 1 0,01 0,01 4,89 4,17 * 

Kwadratik 1 0,006 0,006 2,44 4,17 TN 

SP 9 0,04 0,005 2,02 2,21 TN 

Galat 30 0,08 0,002 

   Total 47 0,19 

    FK 6,13 

   

KK 4,66% 

Keit :  

** = beirpeingaruh sangat nyata 

* = beirpeingaruh nyata 

TN = tidak nyata 
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Lampiran 24. Diameter Batang Tanaman Kacang Tanah Umur 4 MST 

peirlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

S0P0 0,27 0,23 0,27 0,77 0,26 

S0P1 0,40 0,33 0,47 1,20 0,40 

S0P2 0,40 0,43 0,47 1,30 0,43 

S0P3 0,40 0,40 0,33 1,13 0,38 

S1P0 0,33 0,43 0,47 1,23 0,41 

S1P1 0,30 0,37 0,37 1,03 0,34 

S1P2 0,43 0,37 0,40 1,20 0,40 

S1P3 0,33 0,47 0,37 1,17 0,39 

S2P0 0,43 0,37 0,47 1,27 0,42 

S2P1 0,40 0,40 0,33 1,13 0,38 

S2P2 0,50 0,37 0,47 1,33 0,44 

S2P3 0,43 0,33 0,43 1,20 0,40 

S3P0 0,47 0,33 0,40 1,20 0,40 

S3P1 0,43 0,40 0,40 1,23 0,41 

S3P2 0,33 0,43 0,50 1,27 0,42 

S3P3 0,47 0,40 0,37 1,23 0,41 

grand total 6,33 6,06 6,50 18,90 

  

Lampiran 25. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Umur 4 MST 

SK DB JK KT Fhit 
F Tabeil 

Keit 
0,05 

Blok 2 0,006 0,003 1,04 3,31 TN 

S 3 0,01 0,006 2,14 2,92 TN 

Linieir 1 0,009 0,009 3,21 4,17 TN 

Kwadratik 1 0,004 0,004 1,60 4,17 TN 

P 3 0,01 0,005 1,94 2,92 TN 

Linieir 1 0,008 0,008 2,91 4,17 TN 

Kwadratik 1 0,004 0,004 1,40 4,17 TN 

SP 9 0,05 0,01 1,95 2,21 TN 

Galat 30 0,09 0,01 

   Total 47 0,18 

    FK 7,43 

   

KK 4,56% 

Keit :  

** = beirpeingaruh sangat nyata 

* = beirpeingaruh  nyata 

TN = tidak nyata 
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Lampiran 26. Diameter Batang Tanaman Kacang Tanah Umur 6 MST 

peirlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

S0P0 0,37 0,33 0,40 1,10 0,37 

S0P1 0,50 0,43 0,70 1,63 0,54 

S0P2 0,60 0,43 0,57 1,60 0,53 

S0P3 0,60 0,50 0,47 1,57 0,52 

S1P0 0,50 0,47 0,53 1,50 0,50 

S1P1 0,57 0,40 0,63 1,60 0,53 

S1P2 0,57 0,43 0,73 1,73 0,58 

S1P3 0,43 0,50 0,47 1,40 0,47 

S2P0 0,60 0,43 0,80 1,83 0,61 

S2P1 0,47 0,47 0,50 1,43 0,48 

S2P2 0,67 0,43 0,73 1,83 0,61 

S2P3 0,53 0,47 0,53 1,53 0,51 

S3P0 0,57 0,60 0,53 1,70 0,57 

S3P1 0,63 0,60 0,70 1,93 0,64 

S3P2 0,53 0,53 0,67 1,73 0,58 

S3P3 0,67 0,40 0,47 1,53 0,51 

grand total 8,80 7,43 9,43 25,66 

  

Lampiran 27. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Umur 6 MST 

SK DB JK KT Fhit 
F Tabeil 

Keit 
0,05 

Blok 2 0,13 0,06 10,20 3,31 ** 

S 3 0,04 0,01 2,13 2,92 TN 

Linieir 1 0,02 0,02 3,20 4,17 TN 

Kwadratik 1 0,01 0,01 1,60 4,17 TN 

P 3 0,04 0,01 2,52 2,92 TN 

Linieir 1 0,02 0,02 3,79 4,17 TN 

Kwadratik 1 0,01 0,01 1,89 4,17 TN 

SP 9 0,11 0,01 1,92 2,21 TN 

Galat 30 0,19 0,006 

   Total 47 0,53 

    FK 13,72 

   

KK 5,00% 

Keit : 

** = beirpeingaruh  sangat nyata 

* = beirpeingaruh  nyata 

TN = tidak nyata 
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Lampiran 28. Jumlah Polong per Sample Tanaman Kacang Tanah 

peirlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

S0P0 8,33 5,67 7,67 21,67 7,22 

S0P1 15,33 19,67 14,67 49,67 16,56 

S0P2 16,00 16,33 18,33 50,67 16,89 

S0P3 13,67 14,00 12,00 39,67 13,22 

S1P0 21,00 11,33 16,67 49,00 16,33 

S1P1 14,33 5,67 8,33 28,33 9,44 

S1P2 12,67 12,00 20,00 44,67 14,89 

S1P3 12,67 13,33 14,00 40,00 13,33 

S2P0 27,00 5,00 12,33 44,33 14,78 

S2P1 17,33 6,33 11,00 34,67 11,56 

S2P2 20,67 11,33 21,00 53,00 17,67 

S2P3 10,33 9,00 11,33 30,67 10,22 

S3P0 19,67 5,00 22,00 46,67 15,56 

S3P1 15,00 5,00 11,33 31,33 10,44 

S3P2 16,67 5,33 12,67 34,67 11,56 

S3P3 15,33 9,00 12,33 36,67 12,22 

grand total 256,00 154,00 225,67 635,67 

  

Lampiran 29. Daftar Sidik Ragam Jumlah Polong per Sampel 

SK DB JK KT Fhit 
F Tabeil 

Keit 
0,05 

Blok 2 342,92 171,46 10,50 3,31 ** 

S 3 79,34 26,44 1,61 2,92 TN 

Linieir 1 39,67 39,67 2,42 4,17 TN 

Kwadratik 1 19,83 19,83 1,21 4,17 TN 

P 3 10,24 3,41 0,20 2,92 TN 

Linieir 1 5,12 5,12 0,31 4,17 TN 

Kwadratik 1 19,83 19,83 0,15 4,17 TN 

SP 9 324,94 36,10 2,21 2,21 TN 

Galat 30 489,82 16,32 

   Total 47 1247,28 

    FK 8418,16 

   

KK 10,17% 

Keit :  

** = beirpeingaruh  sangat nyata 

* = beirpeingaruh  nyata 

TN = tidak nyata 
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Lampiran 30. Bobot Polong per Sampel Tanaman Kacang Tanah 

peirlakuan 
Ulangan 

total Rata-rata 
1 2 3 

S0P0 18.50 11,67 17,00 47,17 15,73 

S0P1 27,33 40,00 28,67 96,00 32,00 

S0P2 34,67 29,67 44,00 108,33 36,11 

S0P3 33,67 34,33 20,67 88,67 29,56 

S1P0 43,33 23,33 39,67 106,33 35,44 

S1P1 30,33 9,33 19,00 58,67 19,56 

S1P2 26,67 20,33 41,33 88,33 29,44 

S1P3 27,67 27,33 32,67 87,67 29,22 

S2P0 56,67 10,67 32,33 99,67 33,22 

S2P1 38,67 13,33 27,33 79,33 26,44 

S2P2 42,33 23,33 50,00 115,67 38,56 

S2P3 26,00 19,67 17,33 63,00 21,00 

S3P0 50,00 14,00 52,67 116,67 38,89 

S3P1 38,33 12,33 28,00 78,67 26,22 

S3P2 37,00 10,00 28,67 75,67 25,22 

S3P3 39,00 19,67 29,33 88,00 29,33 

grand total 570,17 319,00 508,67 1397,83 

  

Lampiran 31. Daftar Sidik Ragam Bobot Polong per Sampel 

SK DB JK KT Fhit 
F Tabeil 

Keit 
0,05 

Blok 2 2142,50 1071,25 12,62 3,31 ** 

S 3 311,97 103,99 1,22 2,92 TN 

Linieir 1 115,98 115,98 1,83 4,17 TN 

Kwadratik 1 77,99 77,99 0,91 4,17 TN 

P 3 26,35 8,78 0,10 2,92 TN 

Linieir 1 13,17 13,17 0,15 4,17 TN 

Kwadratik 1 6,58 6,58 0,07 4,17 TN 

SP 9 1661,07 184,56 2,17 2,21 TN 

Galat 30 2545,51 84,85 

   Total 47 6687,43 

    FK 40707,04 

   

KK 10,54% 

Keit :  

** = beirpeingaruh  sangat nyata 

 * = beirpeingaruh  nyata 

TN = tidak nyata 
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Lampiran 32. Bobot Polong per Plot Tanaman Kacang Tanah  

peirlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

S0P0 75,5 50 63 188,50 62,83 

S0P1 116 173 87 376,00 125,33 

S0P2 141 140 100 381,00 127,00 

S0P3 141 115 72 328,00 109,33 

S1P0 150 70 151 371,00 123,67 

S1P1 97 28 71 196,00 65,33 

S1P2 95 76 129 300,00 100,00 

S1P3 86 99 81 266,00 88,67 

S2P0 215 44 133 392,00 130,67 

S2P1 120 58 84 262,00 87,33 

S2P2 147 73 199 419,00 139,67 

S2P3 118 66 62 246,00 82,00 

S3P0 165 43 205 413,00 137,67 

S3P1 159 39 113 311,00 103,67 

S3P2 129 40 133 302,00 100,67 

S3P3 141 56 68 265,00 88,33 

grand total 2095,50 1170,00 1751,00 5016,50 

  

Lampiran 33. Daftar Sidik Ragam Bobot Polong per Plot 

SK DB JK KT Fhit 
F Tabeil 

Keit 
0,05 

Keilompok 2 29771,79 13674,91 8,81 3,31 ** 

S 3 5683,57 1894,33 1,22 2,92 TN 

Linieir 1 2841,50 2841,50 1,83 4,17 TN 

Kwadratik 1 947,16 947,16 0,81 4,17 TN 

P 3 1717,93 572,64 0,36 2,92 TN 

Linieir 1 858,96 858,96 0,55 4,17 TN 

Kwadratik 1 429,48 429,48 0,27 4,17 TN 

SP 9 19512,63 2168,07 1,39 2,21 TN 

Galat 30 46563,34 1552,11 

   Total 47 100826,74 

    FK 524276,50 

   

KK 12,57% 

Keit :  

** = beirpeingaruh sangat nyata 

* = beirpeingaruh  nyata 

TN = tidak nyata 
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Lampiran 34. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

Peirsiapan lahan 

 

    

Peingisian Polybag 

 

    

Peinanaman 
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Peingaplikasian Pupuk Kandang Sapi 

 

 

Peingaplikasian Pupuk Phonska 

 

 

Peinyiraman 
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Peinyisipan 

 

    

Peinyiangan 

 

       

Peingeindalian OPT 
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Peimaneinan 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


